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PONTIANAK, TRIBUN - Ba-
dan Pusat Statistik (BPS)
Kalimantan Barat menca-
tat pada Oktober 2024
Provinsi Kalbar menga-
lami inflasi secara tahun-
an sebesar 1,58 persen.
“Sejauh ini inflasi di
Kalbar terkendali dan sta-
bil. Pada lima kota di Kal-
bar yang dihitung inflasi-
nya, rata-rata keseluruhan
hanya 1,58 persen secara
tahunan,”ujar Kepala BPS
Kalbar Muh Saichudin di
Pontianak, Jumat (2/11).
la menjelaskan bah-
wa inflasi tertinggi di Kal-
bar terjadi di Sintang yak-
ni sebesar sebesar 2,31
persen. Sedangkan untuk
terendah terjadi di Kota

persen.
“Untuk di Kota Pontia-
nak inflasi sebesar 1,57
* persen. Kemudian Keta-
pang sebesar 1,44 per-

Kalbar pada
‘Oktober 2024 Alami
Inflasi 1,58%

Singkawang sebesar 1,33

sen dan dan Kayong Uta-
ra sebesar 2,09 persen,”
jelas dia.

Untuk komoditas yang
dominan memberikan an-
dil atau sumbangan in-
flasi y-on-y pada Oktober
2024, antara lain emas
perhiasan, beras, Siga-
ret Kretek Mesin (SKM),
minyak goreng, kopi bu-

- buk, gula pasir, ikan ba-

ung, ikan nila, cumi-cumi,
ikan tongkol/ikan ambu-
ambu, Sigaret Putih Me-
sin (SPM), bensin, Siga-
ret Kretek Tangan (SKT),
dan sepeda motor.
Sedangkan komodi-
tas yang memberikan an-
dil atau sumbangan defla-
si y-ony, antara lain daging
ayam ras, ikan kembung/
ikan gembung, bahan ba-
kar rumah tangga, bensin,

- ketimun, jeruk, tomat, kol

putih/kubis dan baju Mus-
lim pria. (Antara)
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